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BAB II 

KAJIANPUSTAKA 

A. KajianTeori 

1. KesulitanBelajar 

a. PengertianKesulitanBelajar 

 Kesulitan belajar merupakan hal umum yang dialami oleh parasiswa atau 

peserta didik ketika proses belajar disekolah maupun 

ketikabelajardirumah.Banyakfaktor-

faktoryangmenyebabkansiswamengalami kesulitan belajar, contohnya 

seperti siswa tidak menyukaisalah satu mata pelajaran maka ketika proses 

pembelajaran siswa tidakmemiliki semangat belajar, sehingga mengalami 

kesulitan belajar padapelajaran tersebut. Menurut Ismail (2016:37) kesulitan 

belajar adalah suatu kondisi seperti tidak maksimalnya siswa menerima 

pelajaran di sekolah karena adanya berbagai hambatan. 

Belajaradalahserangkaiankegiatanuntukmemperolehsuatuperubahantingkahl

akudaripengalamanindividudalaminteraksidenganlingkungannya yang 

menyangkut kognitif, afektif dan psikomotor.Ketikakesulitan belajar 

terjaditentu hambatan hadir dalam kegiatan belajar sehingga berakibathasil 

belajarnya rendah. 

Kesulitan belajar antar siswa yang satu dengan siswa yang 

lainnyatidaklah sama. Hal ini sangat tergantung pada pemahaman siswa 

tentangsesuatumateriyangdipelajarinya.Masing-

masingsiswamemilikimasalah yang berbeda pada kesulitan belajarnya. Para 
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penyebabkesulitanbelajaryangberbeda-

beda.MenurutHamonangan&Widyanto(2019:6)Secaragarisbesar,faktor-

faktorpenyebab timbulnya masalah belajar terdiri dari dua macam, yakni 

(1)faktor internal siswa, yakni halal atau keadaan-keadaan yang muncul 

daridalam diri siswa itu sendiri, (2) faktor eksternal siswa, yakni hal-hal 

ataukeadaanyangdatangdariluar dirisiswa itu 

sendiri.Jadimenuruturaiandiatasumumnyamasing-

masingsiswamemilikikesulitanbelajaryangberbeda-

beda.Setiapsiswabisamengatasipermasalahan tersebut dengan cepat maupun 

secara perlahan. Selain itujika kesulitan belajar ini tidak segera diatasi maka 

akan berdampak 

burukbagipelajaranlain,karenajikasiswamengalamikesulitanpelajaranmaka 

siswa akan merasakan tidak percaya diri dan malas belajar 

padapelajaranlain. 

b. Faktor-FaktorKesulitanBelajarSiswa 

Masing-masingsiswamemilikifaktorkesulitanbelajaryangberbeda-beda. 

Faktor internal dan eksternal adalah faktor yang 

menjadipenyebabsiswamengalamikesulitanbelajar.Faktorinternaladalahfakto

ryangberasaldaridirisiswasepertikurangnyakemampuanintelektual siswa. 

Kemampuan intelektual setiap siswa tentunya berbeda-beda, kemampuan 

intelektual siswa yang dimaksud seperti kemampuansiswamempelajarihal-

halkehidupandenganberpikirjernih.Faktorinternal juga meliputi kurang 

minatnya siswa dalam suatu mata pelajaran,jadi ketika siswa mengalami 
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penurunan nilai dalam suatu mata 

pelajaranmakabisadisebabkankarenasiswatersebuttidaktertarikdenganpelajar

antersebut. 

Faktor eksternal adalah faktor yang berasal dari lingkungan 

siswabelajar, seperti kurangnya perhatian dari guru dan orang tua. Siswa 

yangmengalami kesulitan belajar karena faktor eksternal biasanya 

disebabkankarenakurangnyaperhatiandariorangtua,parasiswabiasanyamemb

utuhkanbantuanorangtuauntukmembantudalamprosesbelajarnya, akan tetapi 

karena faktor kesibukannya maka para siswa tidakbisa mendapatkan 

keinginannya dan berdampak pada hasil belajarnya.Siswa yang mengalami 

kesulitan dalam belajar bisa mendapatkan hasilbelajar yang sangat berbeda 

dengan siswa yang memiliki kemampuanbelajar diatas kriteria minimal. 

Siswa yang memiliki kesulitan 

belajarcenderunglebihsulitdalammenerimamateridanmengikutiprosespembel

ajarandisekolah. 

c. KesulitanBelajarBahasaIndonesia 

Bahasa Indonesia adalah pelajaran wajib yang ada di semua 

jenjangpendidikan di Negara Indonesia. Menurut Resmini & Juanda 

(2015:75)Pembelajaran Bahasa Indonesia bertumpu pada keterampilan 

berbahasa.Keterampilan berbahasa penggunannya tidak terpisah-pisah 

melainkanterpadu dalam kesatuan yang utuh. Ketika individu berbicara 

maka akanmenyimak pembicaraan lawan bicaranya. Demikian juga saat 

seseorangmembacaataumenulismakakeempatketerampilanakansalingmendu
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kungsecarautuh. 

Setiapsiswa 

menganggapBahasaIndonesiamerupakanpelajaranyangsulit,padahalBahasaI

ndonesiaadalahpelajaranyangbisadipelajaridirumah dan di Sekolah. Materi 

ajar atau bahan ajar 

BahasaIndonesiasecaraumumharusdisesuaikanpadasetiapjenjangpendidikan. 

Tujuannya agar bahan ajar tersebut sesuai dengan kebutuhansiswa, guru, 

serta kurikulum yang telah ditentukan. Menurut Safni&Mardhatillah 

(2017:56) mata pelajaran Bahasa Indonesia bertujuan agarpeserta 

didikmemilikikemampuan sebagaiberikut : 

1) Berkomunikasi dengan baik secara lisan maupun dituangkan dalam 

 tulisan. 

2) Menghargaibahasa persatuan yaitu Bahasa Indonesia. 

3) Menggunakan Bahasa Indonesia dengan tepat dan meningkatkan 

kekereatifan penggunaan Bahasa. 

4) MenggunakanBahasaIndonesiauntuk meningkatkan intelektual. 

5) Memanfaatkan sastra dan Bahasa Indonesia untuk pengetahuan. 

Kesulitan pada materi pelajaran merupakan kesulitan yang 

palingberpengaruh pada mutu hasil belajar siswa. Ketidakmampuan siswa 

menguasaimateripelajaranmerupakanmasalahyangperludicaripenyebab dan 

carapenyelesaiannya,sehinggaprogrampembelajaransudah 

sesuaidengankompetensiyangditetapkan. 

BisadisimpulkanbahwakesulitandalampelajaranBahasaIndonesiamerup

Analisis Kesulitan Siswa…, Eka Nur Oktafiani, FKIP UMP, 2021



14  

 
 

akankesulitanyangbisadialamiolehsemuasiswa,karenakesulitanpelajaranBah

asaIndonesiabukanhanyakesulitandalamketerampilanberbahasasajaakantetap

ijugakesulitandalammemahamikonsep,prinsip,sertaaplikasinyaterhadaplingk

ungansekitar,seperti menggunakanBahasaIndonesiayang baikdanbenar 

dalam berkomunikasi.Kesulitan siswa ini bisa menjadi tantangan untuk 

Guru dan Orang 

TuakarenadalamketrampilanBahasaIndonesia,siswatidakhanyamendapatkan 

pembelajaran di sekolah saja akan tetapi orang tua juga ikutserta dalam 

proses belajar anak di dalam rumah, sehingga ketika guruingin 

menyelesaikan permasalahan tersebut maka orang tua juga harusbekerja 

samaagarprosespenyelesaiannyaberjalandenganbenar. 

2. KeterampilanMenulis 

Menulis adalah salah satu keterampilan berbahasa yang harus dikuasai oleh 

para siswa. Menulis adalah salah satu kegiatan untuk menuangkan ide- ide yang 

sudah dirancang maupun suatu perasaan kedalam tulisan. Menulis juga harus 

memperhatikan kaidah-kaidah yang berlaku, walaupun dalam menulis, penulis 

bebas menuangkan apa saja perasaanya akan tetapi penulis juga wajib 

memperhatikan kaidah yang berlaku seperti tanda baca dll.Menulis adalah suatu 

kegiatan yang bertujuan untuk menuangkan segala pikirannya dan perasaanya 

kedalam suatu karya tulisan. Menurut Ishak (2014) menulis adalah upaya 

melakukan komunikasi dengan pembaca. Sedangkan Saleh (2013) berpendapat 

bahwa menulis adalah rangkaian kegiatan seseorang yang meliputi pengungkapan 

ide-ideyang bersumber dari pengalaman nyata penulisnya, dengan menggunakan 
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kata-kata yang baik, disusun secara kronologis dengan menggunakan kalimat yang 

jelas, dan paragraf yang baik serta ditulis dengan menggunakan EYD yang benar, 

sehingga dapatdipahami oleh orang lain/pembaca.  

Menulis adalah sebuah proses, yaitu proses penuangan gagasan atau 

idekedalam bahasa tulis yang dalam praktik proses menulis diwujudkan dalam 

beberapa tahapan yang merupakan satu sistem yang lebih utuh (Nafiah, 2017). Hal 

ini sejalan dengan pendapat yang di kemukakan oleh Mirnawati yaitu writing is an 

activity of expressing feeling in written language in order to entertain, convey, 

explain, or tell something to someone (Mirnawati, 2019). 

Pada saat menempuh pendidikan Sekolah Dasar, keterampilan menulis sudah 

diajarkan dari kelas rendah yaitu kelas 1. Pada saat kelas 1 kegiatan belajar 

menulis dibimbing dan dibantu oleh guru kelas 1. Para siswa masih diajarkan 

tentang pengenalan huruf serta cara menulis huruf dengan baik dan benar. Guru 

kelas 1 mengajarkan cara menulis huruf abjad A/a sampai dengan Z/z. Selain 

huruf, guru juga mengajarkan angka-angka dari 1 sampai dengan 10. Dikelas 1 SD 

juga siswa diajarkan untuk menulis kata-kata sederhana agar menjadi permulaan 

menulis dengan tepat. Pada kelas II SD siswa diajarkan cara menulis 

menggunakan huruf-huruf besar pada awal kalimat dan penggunaan tanda baca, 

dan pengenalan ini dilakukan secara bertahap agar siswa bisa mengenal dengan 

jelas penggunaan huruf besar pada awal kalimat. 

Pada kelas III, IV, dan IV SD Siswa akan mendapatkan keterampilan menulis 

yang berbeda dengan kelas sebelumnya. Pada kelas III sampai VI siswa akan 

menuangkan semua perasaanya dan pikirannya kedalam tulisan. Guru akan 
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mengarahkan siswa untuk menulis dengan teratur dan sesuai pedomannya. 

Keterampilan menulis tersebut seperti menulis cerita yang bisa ditemukan dalam 

materi menulis paragraf, menulis argumentasi, maupun menulis dongeng. Di kelas 

III sampai VI SD siswa harus mampu mengembangkan kalimat per kalimat agar 

menjadi suatu karya yang bisa dibaca oleh pembaca. Siswa bisa mempelajari 

banyak hal untuk dijadikan sebuah sumber tulisan. Dalman (2014: 15) 

mengungkapkan beberapa tahapan dalam menulis, yaitu sebagai berikut: 

a. Tahap Prapenulisan (persiapan) 

Tahap ini merupakan tahap pertama atau tahap persiapan. Tahapan ini 

meliputi persiapan diri penulis dalam mengumpulkan informasi serta 

merumuskan masalah sampai mengamati hal yang akan ditulisnya. 

b. Tahap Penulisan (pengembangan isi karangan) 

Pada tahap penulisan, penulis mengembangkan semua hal yang sudah 

dipersiapkan pada tahap pra penulisan. Karangan terdiri atas bagian awal, 

isi, dan akhir. Awal karangan berfungsi untuk menggiring pembaca terhadap 

pokok tulisan, sedangkan isi karangan bersifat sebagai kalimat penjelas agar 

pembaca mengetahui maksud dari tulisan penulis. Pada akhir karangan 

biasanya berisi kesimpulan penulis. 

c. Tahap Pasca Penulisan (penyempurnaan tulisan) 

Tahap ini merupakan tahap penghalusan dan penyempurnaan karangan. 

Kegiatannya terdiri atas penyuntingan dan perbaikan (revisi). Adapun revisi 

atau perbaikan lebih mengarah pada pemeriksaan dan perbaikan isi 

karangan.  
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Berdasarkan uraian di atas, dapat disimpulkan bahwa langkah-langkah 

dalam menulis karangan terdapat tiga tahap, yaitu tahap prapenulisan (persiapan), 

tahap penulisan (pengembangan isi karangan), dan tahap pascapenulisan 

(penyempurnaan tulisan). 

 

3. Kesulitan Keterampilan Menulis 

Menulis adalah salah satu komunikasi yang dilakukan dengan 

menuangkan semua perasaan dan pikirannya kedalam suatu karya tulis. Karya 

tulis tersebut bisa berupa tulisan cerita sejarah, cerita kehidupan sehari-hari dan 

lain-lain. Setiap lembaga pendidikan menginginkan semua siswa untuk pandai 

dalam keterampilan berbahasa seperti menulis, akan tetapi sebagian dari siswa 

merasa menulis adalah hal yang sangat sulit, hal tersebut karena menurut mereka 

menulis harus menuangkan pikirannya dan harus sesuai dengan pedoman 

penulisan yang benar. Kesulitan siswa dalam menulis juga disebabkan karena 

kurangnya keterampilan membaca. Menurut Irawan, D. (2017:140) the 

importance of reading for students has not been fully realized by teachers or 

others educators so the students’ reading skill in Indonesia still low yang berarti 

pentingnya membaca belum sepenuhnya disadari oleh guru atau tenaga pendidik 

lainnya sehingga kemampuan membaca siswa di indonesia masih rendah. Hal 

tersebut tentunya sangat berpengaruh dengan proses menulis siswa, sehingga 

siswa yang mengalami kesulitan membaca akan kesulitan juga dalam menulis. 

Padahal ketika siswa sering berlatih berkomunikasi dan meningkatkan 

literasinya, maka menulis adalah kegiatan yang sangat mudah dan 
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menyenangkan. 

Kesulitan dalam menulis dikelas rendah seperti sulit mengeja huruf dan sulit 

menulis kata, sedangkan kesulitan dikelas tinggi biasanya dimulai ketika siswa 

berada dikelas III sampai VI, kesulitan menulis tersebut adalah kesulitan dalam 

membuat kalimat, kesulitan dalam mengolah kata, kesulitan menggunakan tanda 

baca, dan lain-lain. Hal  tersebut disebabkan karena faktor internal dan eksternal. 

Pada kelas tinggi materi keterampilan menulis dimulai dengan menulis teks 

narasi, teks paragraf, teks argumentasi, maupun teks prosedur. Secara umum 

semua materi tersebut termasuk dalam menulis ekspresifatau mengarang atau 

ekpsposisi. Kesulitan menulis ekspresif sangat berpengaruh terhadap kesulitan 

menulis lainnya, karena ketika menulis teks paragraf maka siswa juga harus bisa 

menulis kalimat secara ekspresif. Beberapa kesulitan menulis ekspresif yaitu 

tanda baca, perbendaharaan kalimat, panjang kalimat, dan panjang karangan.  

Tanda baca adalah suatu simbol yang terdapat pada setiap tulisan yang 

memiliki arti dan memiliki jenis yang berbeda-beda. Menurut Chaer (2011: 72) 

tanda baca adalah suatu cara dengan memasukkan simbol bacaan ke dalam 

tulisan sehingga pembaca memahami maksud dari penulis .Tanda baca yang 

digunakan dalam suatu penulisan seperti titik, koma, tanda tanya, dll. Kesalahan 

yang sering terjadi pada saat menulis adalah penempatan tanda baca titik dan 

koma. Tanda baca titik memiliki beberapa kegunaan seperti mengakhiri sebuah 

kalimat, digunakan untuk tanda penulisan diakhir angka atau huruf, memisahkan 

antara jam, menit, detik, dan dipakai untuk bilangan ribuan maupun kelipatannya.  

Kesulitan yang dialami siswa biasanya adalah sulit menempatkan tanda 
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baca pada akhir kalimat, dan sulit membedakkan antara koma dan titik. Koma 

adalah suatu simbol yang digunakan untuk memisahkan hal-hal yang disebutkan 

dalam kalimat maupun memisahkan kalimat. Tanda baca koma memiliki 

kegunaan seperti tanda baca koma dipakai di antara unsur- unsur dalam suatu 

pemerincian atau pembilangan, tanda koma dipakai untuk memisahkan kalimat 

setara yang satu dari kalimat setara yang berikutnya, yang didahului oleh kata 

seperti, tetapi, dan melainkan, tanda koma dipakai untuk memisahkan anak 

kalimat dari induk kalimat apabila anak kalimat tersebut mendahului induk 

kalimatnya. 

4. Paragraf 

a. PengertianParagraf 

ParagrafmerupakansalahsatumateriyangadapadapelajaranBahasa 

Indonesia dari SD sampai jenjang perkuliahan. Suladi 

(2014:1)mengemukakan bahwa paragraf merupakan miniatur dari suatu 

karangan.Syarat-

syaratsebuahkaranganadapadaparagraf.Memahamiselukbeluk paragraf 

berarti juga memahami miniatur dari sebuah bangun yangdisebut 

karangan. Terampil membangun paragraf berarti terampil pulamembangun 

miniatur karangan dalam ukuran yang lazim. Hal ini 

berartibahwaparagrafmerupakandasarutamabagikegiatankarang-

mengarang. 

Paragraf merupakan seperangkat kalimat yang saling 

berhubunganuntuk menyatakan atau mengembangkansebuah gagasan. 
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Seperti yang dijelaskan oleh Gani (2013:21) paragrafmerupakanbagian-

bagianyangterdiridarikalimat-

kalimatyangterhubungsecarautuhdanpaduserta merupakankesatuanpikiran. 

(Ramlan. 2013:22). MenurutShalima (2014:3) Paragraf merupakan salah 

satu bagian dari karanganyang didalamnya terdapat kalimat utama dan 

beberapa kalimat 

penjelas.Dalamsebuahkaranganatautulisan,paragrafmempunyaifungsimem

udahkan pengertian dan pemahaman dengan memisahkan satu topikatau 

tema dengan topik atau tema yang lain karena setiap paragraf hanyaboleh 

mengandung satu unit pikiran atau ide pokok. Ide pokok 

tersebutberfungsisebagaipengendaliinformasiyangdiungkapkanmelaluiseju

mlah kalimat. Meta(2012:4) menjelaskan bahwa sebuah 

paragrafharusmengandungbeberapaelemen struktur: 

1) Sebuah Topik, Ide atau Kalimat utama. Kalimat yang berisiide-ide

 atautopikyangbisamemancingataumemotivasipembaca untuk 

 terusmembaca. 

2) PoinUtama.Poinyangmenyajikanbukti,dukunganatau

 penjelasanpadatopikatau kalimat utama. 

3) PoinKetiga.Biasanyamenyajikanalasan-alasanataurincian-

 rincianmengapa kitamenyajikankalimattopik utama. 

4) PoinKetiga.Poininimembantumembuktikankalimattopikatau 

 mendukungpoin kedua. 

5) Kesimpulan/penutup.Ringkasanpoinutamaatauide-idedan

 biasanya melengkapi topi tulisan. 

 

  Dari Pendapat di atas dapat disimpulkan bahwa paragraf 

adalahkumpulankalimatyangharussalingterhubungantartemaagarmembentu

k sebuah gagasan. Paragraf berisi penuangan ide-ide atau buahpikiran 

dalam sebuah karngan. Dalam paragraf kalimat topik di 
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tujukkansebagaiidepokokataugagasanutama,yangnantinyajugadikembangk

anlagi dengankalimat pengembang. 

b. PengertianGagasanUtama 

 Gagasan utama merupakan inti dari sebuah bacaan maupun 

suatuparagrafuntukmengetahuipokokatauintibacaantersebut.MenurutSuladi

(2014:2)Dalampembuatanparagraf,gagasanutamayangdituangkan dalam 

kalimat topik dapat diletakkan pada bagian awal, akhir,awal dan akhir, di 

tengah, atau dapat pula menyebar ke seluruh 

bagianparagraf.Secaraumum,paragrafyangefektifmempunyaiciri-ciri,yaitu: 

1) Mengandungsatugagasanutamayangdijelaskandenganbeberapa 

 pikiran penjelas. 

2) Pikiranpenjelasyangbetul-betulmendukunggagasanutama. 

3) Gagasan utama dan penjelas yang dikemas dalam kalimat yang

 lugasdan efektif. 

4) Kalimat yang satu berkait serasi dengan kalimat yang lain dalam

 sebuahparagraf. 

 

Dalam paragraf, tingkat keeratan hubungan antara kalimat-

kalimatpengembangdankalimattopikberbeda-beda.Adakalimat-

kalimatpengembangyanglangsungmenjelaskankalimattopiknya.Namun,ada

pula kalimat- kalimat pengembang yang tidak secara langsung menjelas-

kankalimattopiknya.Kalimatyanglangsungmenjelaskankalimattopiknyadise

butkalimatpengembanglangsungataukalimatpengembangmayor,sedangkan

kalimatyangsecaratidaklangsungmenjelaskan kalimat topik disebut kalimat 

pengembang taklangsung ataukalimatpengem-

bangminor.Kalimatpengembangtaklangsungmenjelaskankalimattopikmelal

uiaklimatpengembanglangsung.(Suladi,2014:4). 
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c. KesatuanParagraf 

Salahsatu hal yang mendasaruntukdiperhatikanpenulis adalahkesatuan 

paragraf. Kesatuan berkaitan dengan adanya sebuah gagasanutama dan 

beberapa gagasan tambahan atau penjelas yang 

mendukunggagasanutamaitu.Dalamgagasantambahantersebuttidakbolehter

dapatunsur-unsuratauinformasiyangsamasekalitidakberhu-bungan dengan 

gagasan pokok. Penyimpangan informasi dari gagasanutama akan 

menyulitkan pembaca. Jadi, semua gagasan tambahan 

dalamparagrafharusmembicarakan gagasanutama. 

Kesatuanparagrafdapatterpenuhijikasemuainformasidalamparagraf itu 

masih dikendalikan oleh gagasan utama. Dengan kata lain,informasi-

informasi dalam paragraf itu hanya terfokus pada topik yangdibicarakan. 

Oleh karena itu, penulis harus selalu mengevaluasi kalimat-

kalimatyangdibuatnya.Jikaadakalimatyangsamasekalitidakberkaitan 

dengan gagasan utama, kalimat tersebut harus dikeluarkan 

dariparagraf.Jikaternyatadalamsebuahparagrafterdapatduagagasanutama, 

kedua gagasan utama itu harus dipisah dan dijadikan 

paragraftersendiri.Jadidariuraiandiatasdapatdisimpulkanbahwasebuahparag

rafdikatakanmemilikikesatuanjikaparagrafituhanyamengandungsatugagasa

nutamadankalimat-

kalimatdalamparagrafmengarahpadasatupokokatautidakmenyimpangdarip

okokpembicaraan. 

d. Ciri-CiriParagraf 
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Suatu bacaan bisa dikatakan paragraf jika memiliki kalimat 

utama,gagasanutama,sertakalimat penjelas dankalimatpenegas.Kalimat-

kalimatnya disusun secara logis dan sistematis. Kalimat pertama 

padaparagraf menjorok ke dalam atau disebutindentatio. Dari 

indentationinilah pembaca bisa mengenali bahwa bacaan tersebut termasuk 

bacaanparagraf.Selain itu menurut menurut Suladi (2015:3) ciri-ciri 

paragrafyangefektif adaempat yaitu: 

1) Memiliki gagasan utama . 

2) Memiliki pikiran penjelas sebagai pendukung gagasan utama  

3) Gagasan utama dan penjelas yang ditulis dalam kaimat yang runtut. 

4) Antar kalimat harus urut dan dapat dipahami oleh pembaca  

e. Unsur-UnsurParagraf 

Untuk membuat sebuah paragraf maka diperlukan unsur 

paragrafuntukmembangunparagrafyanglogisdansistematis.Unsurtersebutju

gadiperlukanuntukmemperindahparagraftersebut.Unsur-

unsurtersebutyaitu: 

1) Transisi 

Dalamsebuahbacaan,paragrafyangdigunakantidakhanyaterdiridarisat

uparagraf,melainkanbeberapa paragraf yang disusun dengan 

sistematis. Fungsi transisidalam paragraf adalah untuk 

menggabungkan antar bab, antar subbab, maupun antar kalimat. 

Akan tetapi tidak semua karanganmemerlukan transisi, tergantung 

bagaimana penulis 
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memerlukantransisi.MenurutFatwa(2017:36)Transisiberfungsi 

sebagai jembatan atau penghubung paragraf ke paragraf yang 

lain.Selainitu,transisijugaberfungsisebagaipenghubung 

antarbab,antarsubbab,danantarparagrafdalamsuatukarangan.Transisit

ersebutdibagi menjadi 3 antaralain: 

a) Transisisebuahkata(kelompokkata)adabanyakjenis-jenis

 katadalamtransisiparagraf,diantaranyayaitu: 

(a) Penundahubungankelanjutanyaitulagipula,tambahan 

 lagi, bahkan, kedua, ketiga, selanjutnya,akhirnya, dan 

 terakhir. 

(b) Hubunganwaktuyaitudahulu,sekarang,kini,kelak,

 sebelum,setelah,sesudah,sementaraitu,sehari

 kemudian, dan tahun depan. 

(c) Penandaklimaksyaitupaling...,se...nya,danter... 

(d) Penandakontrasyaitubiarpun,walaupun,sebaliknya. 

(e) Penandaperbandinganyaituseperti,ibarat,sama, dan 

 bak. 

(f) Penanda urutas jarak yaitu di sana, di sini, di situ,

 sebelah,dekat,dan jauh 

(g) Penandailustrasi  yaitu  umpama,  contoh,  dan misalnya. 

(h) Penandasebab-

akinatyaitusebab,olehsebabitu,olehkarena,dan akhirnya. 

(i) Penanda syarat yaitu jka, kalau, jikalau,seandainya, dan 

andaikata. 

(j) Penanda kesimpulan yaitu 

ringkasnya,kesimpulannya,garisbesar,danrangkuman. 

 

b) Transisiberupakalimat 

Transisi berupa kalimat memiliki fungsi ganda 

yaitusebagaitransisidansebagaikalimattopikdarisuatukarangan.L

etak dari transisi selalu mendahului kalimattopik. 

 Contoh : 

Ringkasnya, tumbuhan merupakan salah satu 
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makhlukhidupyangmemilikidampaksangatbaikuntukmak

hlukhidupsekitarnya.Manusiadanhewanmembutuhkantu

mbuhanuntukkeberlangsunganhidupnya.Tumbuhandapat

menyerapudarakotoryang berasal dari ulah manusia 

seperti polusi, asapkendaraan, dan gas beracun lainnya. 

Tumbuhan bisamenjadi sinyal ketika suatu alam sedang 

kotor 

atautidakbaik,Sepertisungaiyangmengalamipencemaran 

dari limbah maka, tumbuhan 

disekitarnyapastiakanmemberirespondengancarahancur. 

(sumber,penulis) 

c) Transisiberupaparagraf 

Transisiberupaparagrafmemilikifungsiuntukmembelokkan suatu 

pokok pikiran ke pokok pikiran 

lain,akantetapitransisiinijarangdigunakanolehpenuliskecuali jika 

penulis inging menghubungkan sub bab dalamtulisan. 

Contoh : 

Sebelum kita melanjutkan materi mengenai 

manfaattumbuhanbagimanuiadanhewan,terlebihdahulukita

bahasmengenaiciptaanAllahSwt,karenasemuayangadadibu

miiniadalahciptaanAllahSwt dan ciptaan 

AllahSwtdiantaranya..... 

(sumber, penulis) 
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Paragraftersebutberfungsimenjembataniparagrafsebelumnyayait

upentingnyatumbuhanbagihewandanmanusiadanparagrafselanjut

nyaberisitentangciptaanAllahSwt.Paragrafpertamaberlainandeng

anparagrafkeduakarenaadanyatransisidiparagrafkedua,olehkaren

aituparagrafkeduaberfungsiuntukmembelokkanparagrafpertama.

Unsur-unsur diatas merupakan unsur-unsur paragraf 

yangseringditemuipadasetiapparagraf,akantetapitidaksemuapara

grafmemilikiunsur-unsurtersebutbisakurang maupun lebih. 

2) Kalimat utama 

Kalimat utama adalah kalimat yang mengandung isi pokok bacaan 

atau gagasan utama dari sebuah paragraf. Kalimat utama biasanya 

terletak diawal paragraf. Seperti yang disampaikan Tampubolon 

(2016:85) menyatakan bahwa kalimat utama adalah kalimat yang 

mengandung pokok pikiran paragraf dan kalimat- kalimat jabaran yang 

mengandung isi jabaran dari pikiran pokok. Kalimat utama memiliki ciri-

ciri yaitu: 

(a) Merupakan kalimat lengkap yang dapat berdiri sendiri 

(b) Mengandung permasalahan yang potensial untuk   dirinci dan   

 diuraikan lebih lanjut. 

(c) Mempunyai arti yang cukup jelas tanpa harus dihubungkan   

 dengan kalimat lain. 

(d) Dapat dibentuk tanpa bantuan kata sambung dan frasa   

  transisi. 

Untuk mendapatkan kalimat utama dengan cepat, kita harus berpikir 

bersama penulis. oleh kerena itu, menurut Soedarso( dalam Dalman 

2013:199) hendaklah kita mengikuti struktur dan gaya penulis dengan 

ketentuan sebagai berikut : 

(a) Hendaklah membaca dengan mendesak, dengan tujuan 

 mendapatkan ide pokok secara tepat.  

(b) Hendaklah membaca dengan cepat, dan cepatlah mengerti 
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 idenya. 

(c) Jangan membaca dengan terlalu meihat hal detail. 

(d) Membaca memang harus dilakukan dengan cepat, tetapi 

 harus tetap ingat terhadap kefleksibelan sehingga 

 adakalanya membaca harus diperlambat supaya tidak 

 kehilangan pemahaman. 

(e) Memposisikan diri bahwa membaca harus dengan tingkat 

kecepatan lebih tinggi. 

(f) Membaca jangan sampai tergesa-gesa, sehingga dapat 

 mengakibatkan ketegangan. 

(g) Perlu berkonsentrasi dengan cepat dan tepat.. 

 

Dari tujuh cara tersebut apabila penulis melakukan dengan benar maka 

penulis bisa dengan mudah membaca kalimat utama dan penulis bisa 

menguasai pokok bacaan yang telah dibaca. 

3) Kalimat penjelas dan kalimat penegas 

 Kalimat penjelas adalah kalimat yang menjelaskan ide pokok 

paragraf, biasanya terletak setelah kalimat utama. Menurut Soedarso ( 

dalam Dalman 2013:199) kalimat memiliki ciri-ciri sebagai berikut: 

(a) Kalimat tidak boleh berdiri sendiri, misalnya kalimat utama harus 

memiliki kalimat penjelas. 

(b) Bentuk kalimat harus memiliki transisi dan kata penghubung lain. 

(c) Memiliki isi sehingga mendukung maksud dari kalimat utama. 

Kalimat penegas adalah kalimat yang berfungsi untuk mengulang atau 

menegaskan kembali kalimat topik. Kalimat penegas adalah elemen yang 

keempat dan terakhir. Agar suatu paragraf terbentuk menjadi baik maka 

antar kalimat harus jelas dan memiliki kesatuan antar kalimat yang baik. 

f. Jenis – Jenis Paragraf 

Menurut Dalman (2012:93) ada lima jenis paragraf yaitu paragraf 
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bahasan(argumentasi), paragraf pelukisan (deskripsi), paragraf kisahan (narasi), 

paragraf bujukan (persuasi). Menurut Wijayanti, dkk (2013: 118) paragraf 

dibagi menjadi empat yaitu paragraf deduktif, paragraf induktif, paragraf 

deduktif-induktif, dan paragraf dengan kalimat topik diseluruh paragraf. Untuk 

penjelasan setiap jenis paragraf adalah sebagai berikut : 

1) Paragraf Deduktif 

Paragraf deduktif adalah paragraf yang ide pokok atau gagasan utamanya 

terletak di awal paragraf dan diikuti oleh kalimat-kalimat penjelas untuk 

mendukung gagasan utama. Ide pokok atau gagasan utama berupa 

pernyataan umum dalam kalimat topik. Kalimat topik itu kemudian diikuti 

oleh kalimat-kalimat pengembang yang berfungsi memperjelas informasi 

yang ada dalam kalimat topiknya (Suladi 2015:53). Pada paragraf deduktif 

letak kalimat utamanya tidak harus di awal kalimat dan bisa menggunakan 

transisi pada kalimat pertama. 

Contoh paragraf deduktif : 

Indonesia merupakan negara yang memiliki banyak sekali kebudayaan dan 

keberagaman. Setiap daerah memiliki kebudayaan yang berbeda-beda, 

seperti upacara adat, makanan traditional, tarian, dan rumah adat. Negara 

indonesia jugamemiliki bahasa yang beragam dan setiap daerah bisa 

memiliki banyak bahasa dan logat bahasa yang bermacam-macam. 

Dengan adanya kebudayaan dan keberagaman indonesia, maka semua 

masyarakat indonesia harus selalu menjaga kebudayaan yang sudah 

dimilikinya sejak lama. (sumber, penulis) 
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2) Paragraf induktif 

Paragraf induktif adalah paragraf yang kalimat topiknya terdapat pada 

bagian akhir. Secara garis besar, paragraf induktif mempunyai ciri-ciriyaitu 

a) diawali dengan penyebutan peristiwa- peristiwa khusus yang berfungsi 

sebagai penjelas dan merupakan pendukung gagasan utama dan b) 

kemudian menarik kesimpulan berdasarkan peristiwa-peristiwa khusus itu 

(Suladi 2015:53). Pada paragraf induktif kalimat utamanya menggunakan 

konjungsi penyimpul antar kalimat seperti jadi, akhirnya, maka, akhirnya, 

karena itu. 

 Contoh paragraf deduktif : 

Setiap tahun beberapa daerah di indonesia terendam banjir. Wilayah 

tersebut seperti jakarta, tangerang, depok, serta beberapa wilayah dipulau 

jawa dan luar jawa. Ketika banjir, hujan terus menerus turun dan air sungai 

meluap, penyebab air sungai meluap bisa karena tumpukan sampah yang 

sulit diambil. Banjir juga disebabkan karena tidak adanya pohon ataupun 

penghijauan yang bisa menyerap air. Akibatnya, setiap tahun wilayah 

tersebut selalu terendam banjir. (sumber, penulis) 

3) Paragraf campuran (deduktif-induktif) 

Paragraf campuran adalah paragraf yang kalimat topiknya terdapat pada 

bagian awal dan akhir paragraf. Meskipun ada dua kali pemunculan 

kalimat topik, hal ini bukan berarti gagasan utamanya ada dua, adanya dua 

kalimat topik itu hanya merupakan bentuk pengulangan gagasan utama 

untuk mempertegas informasi(Suladi 2015:53). 
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Contoh paragraf campuran (deduktif-induktif) : 

Jawa tengah memiliki banyak sekali obyek wisata alam yang sangat bagus 

untuk dikunjungi, contohnya seperti Dieng dan Baturaden. Bagi 

masyarakat Purwokerto dan sekitarnya yang hendak berlibur maka 

Baturaden menjadi tempat yang cocok untuk menikmati waktu libur dan 

bersantai dengan keluarga,selain Dieng dan Baturaden terdapat perkebunan 

teh yang sangat cocok untuk dijadikan tempat liburan yaitu kebun teh 

kaligua. Selain itu masih banyak sekali wisata alam yang dapat dikunjungi 

ketika liburan ataupun sekedar melepas penat dari kehidupan di kota. 

(sumber, penulis). 

 

B. KajianPenelitianYang Relevan 

Berikutmerupakanpenelitianyangberkaitandengankegiatanekstrakurikuleradala

h sebagai berikut: 

1. Penelitian yang dilakukan oleh Maulidia, Bukhari, dan Soedirman 

denganjudul “Kemampuan Siswa Dalam Menulis Paragraf Di Kelas V SD 

NegeriNeuheun Kecamatan Mesjid Raya Kabupaten Aceh Besar” Penelitian 

inibertujuan untuk mengetahui dan menggambarkan kemampuan siswa 

dalammenulis paragraf di kelasVSD Negeri Neuheun Kecamatan Masjid 

RayaKabupaten Aceh Besar. Penelitian ini menggunakan pendekatan 

kualitatifdan jenis penelitian deskriptif. Subjek dalam penelitian ini siswa 

kelas Vyang berjumlah 30 orang. Data dianalisis dengan rumus persentase. 

Hasilpenelitian menunjukkan bahwa siswa mencapai kualifikasi nilai yang 
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baik,yaitu nilai rata-rata yang diperoleh siswa pada umumnya antara 71 - 85. 

Halini menunjukkan bahwa kemampuan siswaa dlm menulis paragraf 

sudahtermasuk kategori baik. Berdasarkan analisis data, maka dapat 

diketahuikemampuan siswa dalam menulis paragraf yaitu,terdapat 5 siswa 

(16,67%)yangmencapaikategorisangatbaik,16siswa(53,33%)mendapatkanka

tegoribaikdan9orangsiswa (30,00%)yangmencapaikategori cukup. 

2. Penelitian yang dilakukan oleh Ana Mariana Purnamasari, Ina 

Magdalena,dan Asih Rosnaningsih dengan judul “Analisis Penggunaan 

Huruf Kapitaldan Tanda Baca Pada Paragraf Deskriptif Siswa Kelas 4 SD N 

Binong IIKabupaten Tangerang” Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui 

kesalahansiswadalammenggunakanhurufkapitaldantandabacapadaparagrafde

skriptif.Metodeyangdigunakandalampenelitianiniadalahmetodekualitatifdes

kriptif,pengumpulandatadilakukandenganobservasi,wawancara, dan analisis 

dokumen. Setelah itu mengkaji dan 

menganalisisdatasecaraobjektifsesuaidengandatayangditemukandilapangan.

Kemudian data yang terkumpul dari hasil penelitian di deskripsikan 

dalambentuk kata-kata. Hasil penelitian ini ditemukan 49 tulisan siswa yang 

telahdianalisis. Terhadap penulisan hurufkapital siswa pada 

paragrafdeskriptif,sebanyak403 kesalahan sedangkan perletakkan tanda baca 

padaparagrafdeskriptifyangtelahditulissiswasebanyak72 kesalahan. 

3. Penelitian yang dilakukan oleh Hartati dan Sonia Paramitadengan 

judul“PengembanganModelMindMappingBerbantuanGambarUntukMening

katkanHasilBelajarMenulisParagraf”Penelitianinibertujuanuntuk 

Analisis Kesulitan Siswa…, Eka Nur Oktafiani, FKIP UMP, 2021



32  

 
 

mengembangkan model pembelajaran, mengetahui kelayakan model,dan 

mengetahui perbedaan hasil belajar sebelum dan sesudah 

menggunakanmodel Mind Mapping berbantuan gambar untuk 

meningkatkan hasil belajarmenulis paragraf. Jenis penelitian ini adalah 

Research and DevelopmentPenelitian ini menggunakan pendekatan 

penelitian pengembangan dengansepuluh tahap pelaksanaan mengacu pada 

teori Borg dan Gall. Penentuantingkat kelayakan model pembelajaran 

berdasarkan uji validasi para ahli 

danujicobakelompokkecilkemudianditerapkanpadaujicobakelompokbesar. 

Teknik pengumpulan data dengan menggunakan teknik tes, 

observasi,angket dan dokumentasi. Teknik analisis data, meliputi analisis 

data produk,analisis data awal dengan uji normalitas dan uji homogenitas, 

serta analisisdataakhirdenganujibedaduarata-ratadanN-

gain.Hasilpenelitianmenunjukkan bahwa persentase yang didapat dari ahli 

materi sebesar 87,5%dengan 

kriteriasangatlayak.Persentaseyangdidapatdariahlimodeladalah 

92,31%dengankriteriasangatlayak.Persentaseyangdidapatdariahlipraktisi 

adalah 90% dengan kriteria sangat layak. Angket tanggapan 

siswadangurumendapatkankriteriasangatbaik.UjiN-

gainkelompokkecildiperoleh hasil 0,584 dengan kriteria sedang, sementara 

pada uji kelompokbesardiperolehN-

gainsebesar0,723dengankriteriatinggi.Simpulanpenelitian ini yaitu model 

Mind Mapping berbantuan gambar efektif untukmeningkatkanhasil belajar 
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menulisparagraf. 

4. Penelitian yang dilakukan oleh Ennok Kurniawati, Ajo Sutarjo, dan 

DeniWardandenganjudul“AnalisisKesulitanSiswaKelasIVSDNegeriBanjars

ari5dalamMenentukanIdePokokParagraf”Penelitianinidilakukan 

untukmengetahui kesulitan menentukan ide pokok paragraf danmengetahui 

faktor penyebab kesulitan menentukan ide pokok paragraf. 

JenisPenelitianinikualitatifdeskriptifdenganmetodestudikasuskemudianpeng

umpulandatadilakukandenganobservasi,wawancara,dananalisisdokumen. 

Selanjutnya data dianalisis menggunakan analisis data kualitatifmodel Miles 

dan Hubermen yaitu teknik analisis data dari reduksi 

data,penyajiandatadanverifikasi.Hasilpenelitianmenunjukkanterdapatkesulit

an yang dialami siswa dalam menentukan ide pokok yaitu, 

belummenguasainya materi ide pokok, kesulitan saat menemukan kosa kata 

yangbelum dipahami dan kesulitan ketika menentukan ide pokok dari 

kalimatatau paragraf yang banyak. Faktor penyebabnya adalah faktor 

internal 

daneksternalsiswa.Faktorinternalmencakupsulitberkonsentrasisaatpembelaja

ran,jenuhsaatbelajar,minatbaca,motivasibelajar,kurangmemahamimateri.Fak

toreksternalyaitu,metodemengajardanmediapembelajaran. 

5. Penelitian yang dilakukan oleh Arteaga dan Lara dengan judul “Using 

theProcess-GenreApproachtoImproveFourth-

GradeEFLLearners’ParagraphWriting”.Penelitianbertujuanuntukmengemba

ngkanketerampilanmenulis,meningkatkankompetensi 
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menulis,danpenulisanparagraf pada siswa sekolah dasar. Studi penelitian 

tindakan kualitatif 

inimenggunakanartefak,gurujurnal,jurnalpesertadidik,danwawancara 

kelompok terarah. Penelitian ini dilakukan di kelas empat sekolah 

dasardengantujuanmenulisparagrafnaratifterstruktur.Analisisdatamenggunak

anpendekatangroundedtheory,yangmenunjukkanbahwaSebagian besar 

peserta berhasil menulis paragraf yang terstruktur 

denganbaikdimanamerekahanyamengembangkansatuidedantanpamenyimpa

ng dari pokok bahasannya. Temuan studi memberikan dukunganpada 

gagasan bahwa pendekatan ini adalahcara yang efektif bagi pelajarmuda 

untuk mencapai tujuan yang diharapkan; karenanya, bisa lebih 

banyakdiadopsidalam kursusmenulisdi tingkatsekolah dasar. 

6. Penelitian yang dilakukan oleh Rosmawaty dengan judul “Enhancing the 

L1Primary Students’ Achievement in Writing Paragraph by Using 

Pictures”Ruang lingkup penelitian ini adalah Fokus pada pembelajar L1 

pada kelassatu tingkat dasar di Indonesia dan menulis paragraf topik mata 

pelajaran.Tujuan dari Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui peningkatan 

hasilbelajar siswa dalam menulis paragraf dengan menggunakan gambar. 

MaknaPenelitianinibertujuanuntukmemotivasisiswa,meningkatkanpengetah

uan pembaca tentang gambar sebagai media pembelajaran menulisparagraf 

ketrampilan. Pendekatan kuantitatif dan kualitatif dilakukan 

untukmendapatkandatadalampenelitianini. 

Sebenarnya,dalamhasilDalampenelitian ini, nilai rata-rata siswa meningkat 
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tajam dari evaluasi pertama keevaluasi kedua, yaitu dari 65,25 menjadi 

85,50. Selain itu, ada 80% kisaranpersentase antara evaluasi pertama dan 

evaluasi kedua, yaitu masing-masing20% dan 100%. Dari data kualitatif, 

peneliti menemukan bahwa baik gurumaupunguruSiswamengatakanbahwa 

gambarmerupakanmediayangtepat untuk pembelajaran keterampilan 

menulis paragraf. Dari hasil 

tersebutdapatdisimpulkanbahwadenganmenggunakangambardapatmeningka

tkan prestasi siswa SD L1 dalam menulis paragraf ditingkatkansecara 

signifikan. 

  Beberapa penelitian diatas menjelaskan tentang materi paragraf di 

sekolahdasardengankonteksyangberbeda-

bedasepertipenggunaanmediauntukmemudahkanpembelajaranparagrafdanfa

ktoryangmenyebabkansiswa mengalami kesulitan dalam menulis paragraf. 

Pada penelitian ini, peneliti akanmencari tahu faktor apa saja yang membuat 

siswa mengalami kesulitan dalammenulis paragraf dan upaya apa yang 

harus dilakukan ketika siswa mengalamikesulitan dalam membuat paragraf, 

yang membedakan penelitian ini denganbeberapa penelitian diatas adalah 

peneliti akan melakukan penelitian 

denganwawancaradananalisisdokumensehinggabisadiketahuikesulitanpadab

agian mana saja yang membuat siswa mengalami kesulitan dalam 

menulisparagraf. Peneliti juga akan menganalisis dokumen siswa dari 

semester I danbeberapa dokumen dari kelas IV untuk mengetahui tingkat 

kesulitan siswatersebut 
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C. AlurPikir 

Materi paragraf merupakan salah satu materi yang ada didalam 

pelajaranBahasa Indonesia. Materi paragraf bisa ditemukan pada jenjang 

pendidikanSD, SMP, dan SMA. Salah satu startegi dalam mengajarkan materi 

paragrafadalahmelalui kegiatan membuat paragraf dari sebuah kalimat. 

Kegiatan inibukan hanya sebagai tuntutan untuk menyelesaikan tujuan 

pendidikan yangsudah tertera pada Kurikulum 2013 saja, akan tetapi materi ini 

menjadi tujuanuntuk melatih kreatifitas siswa dan memperdalam lagi hubungan 

siswa 

denganlingkungansekitar.Setiapsiswawajibmenuangkankekreatifitasannyadala

mmenulis mengungkapkan isi bacaan. Setiap tahun dalam sekolah maupun 

dalamkelaspastimemilikimasalahdalamkesulitanmemahami bacaan dan 

menulis karangan. 

Setiap siswa yang memiliki hasil diatas nilai kriteria maka siswa 

sudahdianggap bisa dan paham dengan materi paragraf. Berbeda 

dengansiswayangmendapatkanhasildibawahnilaikriteriamakasudahdapatdisimp

ulkanbahwasiswatersebutmemilikikesulitandalammateriparagraf.Penelititertari

kuntukmenelitikesulitan yang dialami siswa pada materi paragraf 

kemudian faktor-faktoryangmenyebabkansiswa mengalami kesulitan dalam 

materiparagraph dan solusi yang harus dilakukan untuk menyelesaikan 

permasalahan 

tersebut,agarnantinyaparasiswamampumengikutipelajaranBahasaIndonesia 

dengan baik dan tujuan yang diharapkan tercapai. Adapun 
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kerangkapikirdaripenelitianinidijelaskanpada gambar2.1sebagaiberikut: 

 

 

   

 

 

   Gambar2.1KerangkaPikir 

 

D. PertanyaanPenelitian 

Pertanyaanpenelitiandalampenelitianinifokuspadakesulitanyangdialami siswa 

pada materi paragraf dan faktor-faktor yang mempengaruhisiswa dalam 

mengalami kesulitanmateriparagraf. 

1. BagaimanapembelajaransiswakelasVpadasaatpelajaranBahasa

Kesulitan dalam materi paragraf di kelas V  

Kesulitan 

PembelajaranBahasaindonesiadikelasV 

 

 

 

Kesulitan dalam menentukan ide pokok serta 

menulis paragraf yang baik dan benar 

Kesulitandalammencari informasi 

penitng dari sebuah paragraf. 

 

Mengetahui faktor-faktor yang menyebabkan siswa 

mengalami kesulitan dalam materi paragraf. 

Faktor internal dan faktor ekternal 

 

Melakukan upaya untuk mengatasi permasalahan kesulitan 

siswa dalam materi paragraf oleh guru, siswa maupun 

orang tua. 
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 Indonesia dikelas? 

2. BagaimanapembelajaransiswakelasVpadasaatpelajaranBahasa

 Indonesia secaraonline ? 

3. Apasajakesulitanyangdialamisiswadalammateriparagraf? 

4. Mengapasiswamengalamikesulitandalammenentukan ide pokok ? 

5. Apasajafaktor-faktoryangmempengaruhikesulitansiswadalammateri

 paragraf ? 

6. Bagaimanaupayayangdilakukanolehsiswaketikasulitmempelajari  materi 

paragraf. 
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